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Abstrak
 

Dalam skripsi ini dibahas mengenai prinsip insurable interest dalam asuransi dengan judul Penerapan Asas

Insurable Interest Dalam Penentuan Penerima Manfaat Klaim Tertanggung Meninggal dalam Polis Asuransi

Jiwa (Studi Kasus Putusan Nomor 46/PDT.G.S/2020/PN.JMB). Permasalahan yang dibahas dalam skripsi

ini adalah mengenai bagaimana insurable interest menjadi penentu siapa yang berhak menerima manfaat

polis (klaim) meninggal dunia dalam polis asuransi jiwa dan bagaimana kemudian penerapan dari insurable

interest dalam Putusan Pengadilan Negeri Jambi Nomor 46/Pdt.G.S/2020/PN.Jmb. Metode penelitian yang

digunakan adalah yuridis normatif dengan penggunaan data sekunder. Analisis data dilakukan secara

kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa asas insurable interest menjadi penentu siapa yang

berhak atas penerima manfaat polis asuransi jiwa dikarenakan insurable interest diwajibkan ada selama masa

berlakunya pertanggungan sebagaimana dalam Pasal 250 KUHD dan bertujuan untuk mencegah orang yang

tidak berkepentingan mendapatkan keuntungan atas jiwa orang yang dipertanggungkan. Dalam Ernawati

melawan Darneli (PN Jambi, 2020), Majelis Hakim kurang tepat dalam menerapkan asas insurable interest

yang disebabkan karena Majelis Hakim hanya menilai segi formalitas dari perjanjian asuransi jiwa milik

Bastion dan Penggugat saja, namun tidak menilai ketentuan materil perjanjian asuransi berupa insurable

interest dan fakta di luar perjanjian asuransi jiwa yang membuktikan bahwa Penggugat tidak berkepentingan

atas penerima manfaat klaim asuransi jiwa milik Bastion dan tidak mengalami kerugian dari wafatnya

Bastion. Saran dari penulis untuk permasalahan dalam skripsi ini adalah diperlukannya pengaturan yang

lebih mendalam mengenai batasan atau kondisi yang bisa menyebabkan seseorang memiliki insurable

interest dalam perundang-undangan di Indonesia dan dianjurkannya bagi para pemilik polis asuransi untuk

memberitahukan penanggung segera apabila terjadi perubahan fakta terkait dirinya maupun objek asuransi

secara berkala.

......In this thesis, the Insurable Interest principle in the insurance law will be discussed with the title of

Application Analysis of Insurable Interest Principle in Determining the Beneficiary of a Deceased Policy

Holder’s Life Insurance (Case Study Court Decision Number 46/PDT.G.S/2020/PN.JMB). The problems

arising in this thesis are how insurable interest can be a factor to determine a rightfully beneficiary of a

deceased’s life insurance and how is the insurable interest being applied in Jambi District Court Decision

Number 46/Pdt.G.S/2020/PN.Jmb. In this thesis, juridical normative type of research would be used with the

usage of secondary data. The analysis method of this thesis is being done with the quantitative method. The

results of this thesis show that the insurable interest principle is a determinant factor to determine the

rightfully beneficiary of a deceased’s life insurance because it is obligated to have one during the insurance

period, as stated in Article 250 Indonesian Commerce Code (KUHD) and insurable interest has the goal of
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prevent those who are unrightfully to benefit from the perils happened to the insured’s life. In Ernawati v.

Darneli (PN Jambi, 2020), The Judge did not applicate the insurable interest principle in the appropriate

way, because The Judge only considered the formalities of an insurance contract belonging to Bastion and

the Plaintiff, but did not consider the substantial aspect of an insurance contract, which is the insurable

interest principle, also the factual happenings outside the insurance contract that prove the Plaintiff does not

have an interest in Bastion’s death nor the Plaintiff will suffer any damages because of Bastion’s death. The

recommendations of this thesis are the importance of having a more in-depth regulation concerning the

limitations or conditions of when does one have an insurable interest in the Indonesian law and the

suggestion of immediate issuance of periodical updates of insurance policy to the insurance company by the

policy holders, should a change of conditions of themselves or of the insured objects ever happen.


